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Latar Belakang: Kanker dan perawatannya memiliki dampak luas pada kualitas hidup pasien Dengan
demikian, mengukur kualitas hidup pada pasien dengan kanker memberikan informasi penting tentang status
kesehatan dan efek pengobatan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak faktor dalam
Comprehensive Geriatric Assessment (CGA) mempengaruhi kualitas hidup. CGA harus dilakukan pada
pasien kanker, karena dapat memprediks toksisitas, tingkat kelangsungan hidup secara keseluruhan dan
dapat membantu menyesuaikan pilihan dan intensitas pengobatan pada setiap pasien. Namun, belum ada
penelitian yang secara detail mengeksplorasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas hidup pada
pasien yang lebih tua dengan Limfoma Non-Hodgkin (NHL). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
seberapa besar masing-masing faktor dalam CGA terkait dengan kualitas hidup pada pasien NHL usia
lanjut.

Tujuan: Mengetahui gambaran kualitas hidup dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas hidup
pasien lanjut usia dengan Limfoma Non Hodgkin yang mendapat kemoterapi.

Metode: Desain penelitian adalah cross-sectional yang dilakukan pada pasien NHL berusia 60 tahun,
penelitian dilakukan di Poliklinik Geriatri Terpadu dan Poliklinik Hemato Onkologi dari tiga rumah sakit
umum di Jakarta (RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo, RS Kanker Dharmais dan Rumah Sakit Umum
Fatmawati) selama Maret-Agustus 2019.

Hasil: Ada 62 subjek, dengan usia rata-rata 66 tahun, 56,5% laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien memiliki kualitas hidup yang baik, berdasarkan pada setiap domain SF-36 dan
EORTC QLQ-C30. Dalam analisis multivariat, ditemukan bahwa depresi dan status kelemahan
berhubungan dengan domain PCS SF-36 dengan PR 12.086 (Cl 95% 1.596-92.124) dan PR 5.622 (Cl 95%
1.060-29.807), masing-masing. Analisis multivariat dengan Mental Component Summary (MCS) SF-36
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan status depresi dengan PR 24.400 (Cl 95% 2,961-140,539).
Sedangkan hasil analisis multivariat dengan skalafungsional EORTC QL Q-C30 menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan skor kinerja ECOG dengan PR 171 (Cl195% 8,470-3452,28).

Simpulan: Setelah analisis multivariat, hanya status kelemahan, status depresi dan skor kinerja ECOG yang
memiliki hubungan yang signifikan secara statistik.
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